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RINGKASAN

Pengaruh Aplikasi Nano Kompos, Nano Partikel ZnO dan SiO> Pada
Pertumbuhan Bibit (Main Nursery) Tanaman Sawit (Elaeis guineensis jacg)

Di bawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP.
2. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan penghasil minyak nabati
terbesar di Indonesia, dengan luas areal 15,93 juta hektar dan produksi CPO
mencapai 47,08 juta ton pada tahun 2023. Meskipun ekspor minyak sawit
mengalami penurunan dari tahun 2019 hingga 2022, volume ekspor kembali
meningkat pada tahun 2023 setelah penurunan terbesar terjadi pada tahun 2020, di
mana ekspor mencapai 27,63 juta ton, turun 8,55 persen dibandingkan tahun 2019.

Pengembangan perkebunan kelapa sawit memerlukan ketersediaan bibit
berkualitas dan media tanam yang mendukung pertumbuhan. Pada tahap
pembibitan utama, pemupukan menjadi sangat penting, karena kelapa sawit
membutuhkan unsur hara makro dan mikro untuk tumbuh dengan optimal. Pupuk
nano yang terdiri dari nanokompos dan nanopartikel seperti ZnO dan SiO», dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi dan mendukung pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pemberian
nanokompos dan nanopartikel terhadap pertumbuhan kelapa sawit pada tahap awal
pembibitan.

Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse di Dusun Tebelo, Desa
Sidomulyo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, pada ketinggian 540 mdpl,
mulai bulan Juli 2024-Januari 2025. Analisis hasil tanaman sawit dilakukan di Lab
Terpadu Fakultas Pertanian (Unisma). Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) sederhana yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 3 kali
ulangan, di mana setiap ulangan memiliki 3 sampel tanaman dan jumlah
keseluruhan sampel tanaman adalah 54. Sampel perlakuan diacak menggunakan
undian dalam setiap kelompok. Penelitian ini menggunakan perlakuan nano
kompos dan nano partikel ZnO dan SiO> sebagai berikut: PO (Kontrol), P1 (100%
NPK (2,5 g/pot)), P2 (Nanokompos 1.000 ppm + 50% NPK), P3 (Nanokompos
500 ppm + ZnO 100 ppm + SiO2 50 ppm + 50% NPK), P4 (Nanokompos 1.000
ppm + ZnO 200 ppm + SiO2 100 ppm + 50% NPK), P5 (Nanokompos 1.500 ppm
+ ZnO 300 ppm + SiO2 150 ppm + 50% NPK). Parameter yang di amati yaitu:
tinggi tanaman (cm), jumlah pelepah daun (helaian), luas pelepah daun (cm?),
diameter batang, volume akar (cm?), panjang akar primer (cm), bobot segar total
tanaman dan bobot kering total tanaman, bobot segar akar dan bobot kering akar,
kandungan klorofil (spad). Untuk mengertahui pengaruh perlakuan dilakukan uji
analisis ragam dan uji BNJ 5% (ANOVA).

Hasil penelitian menunjukkan aplikasi nano kompos dan nano partikel Zno
dan SiO> berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan sawit pada tahap
pembibitan utama (main nursery) dimana perlakuan terbaik adalah dan P4
(Nanokompos 1.000 ppm + ZnO 200 ppm + Si0O2 100 ppm + 50% NPK).
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan penghasil minyak nabati
terbesar di indonesia. Selain itu sawit menjadi sumber devisa negara yang tidak
bergantung pada migas. Karena peran minyak kelapa sawit dalam perdagangan
minyak nabati global, mendorong pemerintah Indonesia untuk memperluas area
perkebunan kelapa sawit (Aqilla, 2024). Luas areal perkebunan kelapa sawit pada
tahun 2023 diperkirakan sebesar 15,93 juta hektar. Produksi CPO (Crude Palm Oil)
kembali mengalami peningkatan menjadi 47,08 juta ton pada tahun 2023. ekspor
minyak sawit selama tahun 2019 sampai tahun 2022 cenderung mengalami
penurunan. Namun, pada tahun 2023 volume ekspor minyak sawit mengalami
peningkatan. Penurunan ekspor minyak sawit terbesar terjadi pada tahun 2020
dengan volume ekspor sebesar 27,63 juta ton atau menurun 8,55 persen dibanding
tahun 2019 (Badan Pusat Statistik,2023).

Pengembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia, memerlukan
ketersediaan bibit dalam jumlah banyak dan berkualitas. Untuk mendukung
pertumbuhan bibit yang baik memerlukan penyediaan media tanam yang baik.
Media tanam harus memenuhi kebutuhan tanaman seperti air, zat hara, dan aerasi
tanah yang baik dalam mendukung proses kelancaran respirasi akar di dalam tanah
(Aqilla, 2024). Kunci utama keberhasilan tingkat produksi kelapa sawit yaitu pada
tahap pembibitan terutama terkait penggunaan bibit yang berkualitas dan
pemeliharaan bibit. Pembibitan kelapa sawit yang sesuai standar akan memudahkan

dan meningkatkan hasil secara maksimal.
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Pada tahap pembibitan utama (main nursery) pemupukan merupakan faktor
yang sangat penting untuks mendapatkan bibit yang berkualitas (Sapseli et al.,
2022). Pemupukan dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik dan pupuk
anorganik (Pramuji, 2023).

Kelapa sawit membutuhkan unsur hara makro dan mikro untuk menunjang
pertumbuhannya. Makronutrien adalah unsur yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah besar (0,1-5%), antara lain C, H, O, N, P, K, Ca, S dan Mg. Makronutrien
ini harus dilengkapi secara memadai karena kekurangannya dapat menghambat atau
bahkan membunuh tanaman. Unsur hara mikro merupakan unsur yang dibutuhkan
tanaman dalam jumlah yang lebih sedikit, yaitu kurang dari 0,025%. Unsur jejak
meliputi Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, B dan CIl (Sari, 2013). Selain pupuk anorganik,
pembibitan sawit membutuhkan pupuk organik. Kompos berfungsi sebagai
bioreaktor tanah yang dapat membantu pertumbuhan akar dalam tanah dan menjaga
kelembapan tanah. Selain itu, pupuk kompos memberi mikroorganisme lebih
banyak bahan makanan dan meningkatkan daya cengkram tanah terhadap unsur
hara yang menguntungkan tanaman sebagai hasil dari pemberian pupuk kompos
(Pranata, 2010).

Pupuk nano merupakan hasil terobosan baru dalam dunia pertanian yang
memiliki karakteristik khusus membantu penyerapan nutrisi yang lebih baik,
pengiriman yang lebih tepat, dan ketersediaan yang lebih baik. Karakteristik-
karakteristik ini mungkin mengubah metode pemupukan yang lebih umum (Sethi
et al., 2025). Material nano telah ditemukan memiliki beberapa kelebihan seperti
sangat efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui perkecambahan

yang lebih baik dan cepat, serta dapat meningkatkan kemampuan pengikatan
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nitrogen di dalam tanah (Nurhidayati et al. 2023). Kombinasi penggunaan pupuk
nanopartikel dan nano kompos diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman.

Menurut Aqilla (2024), interaksi antara jenis pupuk organik dan tanah
regosol mempengaruhi volume dan berat segar akar bibit kelapa sawit di pra
pembibitan. Selain itu, pupuk organik juga mempengaruhi berat segar dan kering
tajuk, panjang akar, serta pH tanah, sementara berbagai jenis tanah mempengaruhi
tinggi tanaman, luas daun, dan parameter lainnya. Sementara itu, Sapseli dkk.
(2022) menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik cair dan dosis NPK tertentu
menghasilkan pertumbuhan terbaik pada bibit kelapa sawit, termasuk tinggi,
diameter, jumlah pelepah, berat brangkasan basah, dan panjang akar, penyediaan
kebutuhan pupuk terpenuhi dengan baik. Hal ini penting mengingat kebutuhan
pupuk untuk tanaman kelapa sawit berbeda-beda berdasarkan umurnya dan terdiri
dari unsur hara makroessensial (N, P, K, dan Ca), yang harus tercukupi secara
optimal (Darwis & Wachjar, 2014; Ramadhaini dan Wachjar).

Berdasarkan studi Awalla (2023), berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan nano kompos dan nano partikel dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman padi. Namun, penelitian aplikasi nanokompos dan nanopartikel pada
tanaman kelapa sawit masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pemberian nano kompos dan nano partikel
terhadap pertumbuhan kelapa sawit pada tahap awal pembibitan (main nursery).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan

dikaji sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh aplikasi dosis aplikasi nano partikel dan nano kompos
terhadap pertumbuhan sawit pada tahap awal pembibitan utama (main
nersery)?

2. Bagaimana korelasi antara parameter pertumbuhan sebagai dampak aplikasi
nano kompos dan nano partikel ?

1.3 Tujuan Penelitian
Atas dasar rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi nano partikel dan nano kompos terhadap
pertumbuhan sawit pada tahap pembibitan utama (main nersery).

2. Untuk menganalisis korelasi antara parameter pertumbuhan tanaman sawit
yang dipengaruhi oleh aplikasi nano kompos dan nano partikel

1.4 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah disusun maka hipotesis
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan aplikasi pupuk nano kompos dan
nano partikel terhadap pertumbuhan dan hasil bibit tanam sawit.

2. Diduga setiap parameter pertumbuhan memberikan pengaruh nyata terhadap

parameter bibit tanaman sawit.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka Kesimpulan yang

REPOSITORY

dapat diambil adalah sebagai berikut :
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1. Aplikasi nano kompos dan nano partikel berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan sawit pada tahap pembibitan utama (main nursery) dimana
perlakuan terbaik adalah P4 (Nanokompos 1.000 ppm + ZnO 200 ppm +
Si02 100 ppm + 50% NPK).

2. Terdapat hubungan korelasi yang sangat kuat antara parameter diameter
dan jumlah pelepah daun, volume akar dan luas daun, panjang akar dan
jumlah pelepah daun, berat segar total dan panjang akar, berat kering total
dan luas daun, berat segar akar dan tinggi tanaman, berat kering segar dan
diameter, serta klorofil dan berat segar akar.

5.2. Saran

Berdasarkan Kesimpulan maka sarannya adalah berikut:

1. Untuk pembibitan sawit sebaiknya ditempatkan di lokasi yang memiliki
kelembaban dan panas yang stabil.

2. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi pengaruh jangka
panjang dari aplikasi nano partikel dan nano kompos terhadap pertumbuhan
dan produktivitas sawit. Penelitian ini dapat mencakup analisis terhadap

kualitas tanah dan kesehatan tanaman.
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